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ABSTRAK

Hambali. 2025. Analisis Faktor Penyebab Keterlambatan
Peserta Didik Tiba di Sekolah Dalam Penerapan
Karakter Disiplin. Artikel, Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I: Dr.
Badruli Martati, SH., MA., M.Pd. Pembimbing II:
Dr. Fajar Setiawan, S.Pd., M.Pd. Kepala Sekolah
SDN Tenggilis Mejoyo: Siti Noor Iffa S.Ag.,
M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
faktor penyebab keterlambatan peserta didik tiba di sekolah
dalam penerapan karakter disiplin. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek terdiri dari
kepala sekolah, guru kelas, dan peserta didik pada salah satu
sekolah dasar di Indonesia. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung terhadap perilaku
kedatangan siswa, wawancara mendalam dengan pihak
sekolah dan siswa, serta dokumentasi kehadiran sebagai data
pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlambatan peserta didik dipengaruhi oleh beberapa
faktor utama, yaitu rendahnya kemampuan mengelola
waktu, kurangnya kepatuhan terhadap aturan sekolah, serta
minimnya peran dan pengawasan dari lingkungan keluarga.
Keterlambatan juga terjadi secara berulang dan
menunjukkan lemahnya penginternalisasian nilai-nilai
disiplin dalam diri peserta didik. Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan pentingnya peran kolaboratif antara sekolah,
orang tua, dan siswa dalam membentuk budaya disiplin,
terutama melalui pembiasaan positif, pemberian teladan,
serta penguatan aturan yang bersifat edukatif dan konsisten.
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi sekolah

dalam merancang strategi pembinaan karakter disiplin
secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata-kata Kunci: Keterlambatan; Peserta didik; Sekolah;
Karakter; Disiplin.
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ABSTRACT

Hambali. 2025. Factor Analysis Of Students' Lateness In
Arriving At School In Disciplinary Character
Implementation.  Articel, Elementary School
Teacher Education Study Program,
Muhammadiyah University of Surabaya. Advisor
I: Badruli Martati, SH., MA., M.Pd Advisor II: Dr.
Fajar Setiawan, S.Pd., M.Pd. Principal SDN
Tenggilis Mejoyo: Siti Noor Iffa S.Ag., M.Pd.

This study aims to describe the factors that cause
the delay of students arriving at school in the application of
discipline character. The research uses a descriptive
qualitative approach with subjects consisting of principals,
classroom teachers, and students in one of the elementary
schools in Indonesia. Data collection techniques are carried
out through direct observation of student arrival behavior,
in-depth interviews with schools and students, and
attendance documentation as supporting data. The results of
the study show that students' tardiness is influenced by
several main factors, namely low time management skills,
lack of compliance with school rules, and lack of role and
supervision from the family environment. Delays also occur
repeatedly and show the weak internalization of disciplinary
values in students. The implications of this study show the
importance of a collaborative role between schools, parents,
and students in shaping a culture of discipline, especially
through positive  habituation, setting examples, and
strengthening rules that are educational and consistent. This
research is expected to be the basis for schools to design
strategies for fostering discipline character more effectively
and sustainably.
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Keywords:  Tardiness;, Students; School; Character;
Discipline.
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Fourth strengthening rules that are educational and
keyword; consistent. This research is expected to be the basis
Character for schools to design strategies for fostering
Fifth keyword; discipline  character more effectively and
Discipline. sustainably.
Informasi ABSTRAK
Artikel

. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
Kata Kunci: faktor penyebab keterlambatan peserta didik tiba di
Kata kunci sekolah dalam penerapan karakter disiplin.
pertama; Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
Keterlambatan deskriptif dengan subjek terdiri dari kepala sekolah,
Kata kunci guru kelas, dan peserta didik pada salah satu sekolah
kedua; Sekolah dasar di Indonesia. Teknik pengumpulan data
Kata kunci dilakukan melalui observasi langsung terhadap
ketiga; perilaku kedatangan siswa, wawancara mendalam
Karakter dengan pihak sekolah dan siswa, serta dokumentasi
Kata kunci kehadiran sebagai data pendukung. Hasil penelitian
keempat; menunjukkan bahwa keterlambatan peserta didik
Disiplin dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu

rendahnya  kemampuan  mengelola  waktu,
kurangnya kepatuhan terhadap aturan sekolah, serta
minimnya peran dan pengawasan dari lingkungan
keluarga. Keterlambatan juga terjadi secara
berulang dan menunjukkan lemahnya
penginternalisasian nilai-nilai disiplin dalam diri
peserta didik. Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan pentingnya peran kolaboratif antara
sekolah, orang tua, dan siswa dalam membentuk
budaya disiplin, terutama melalui pembiasaan
positif, pemberian teladan, serta penguatan aturan
yang bersifat edukatif dan konsisten. Penelitian ini

diharapkan dapat menjadi dasar bagi sekolah dalam
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merancang strategi pembinaan karakter disiplin
secara lebih efektif dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Keterlambatan peserta didik tiba di sekolah
merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi
di berbagai jenjang pendidikan dan berdampak
langsung terhadap proses pembelajaran. Keterlambatan
tidak hanya mencerminkan lemahnya sikap disiplin
peserta didik, tetapi juga dapat mengganggu suasana
kelas, serta menurunkan kualitas pembelajaran
(Mallaena dkk., 2023). Studi yang dilakukan oleh
Maria (2024) menunjukkan bahwa keterlambatan
peserta didik berkorelasi dengan menurunnya prestasi
akademik dan motivasi belajar. Selain itu,
keterlambatan peserta didik berhubungan erat dengan
faktor internal, seperti manajemen waktu yang kurang
efektif, dan faktor eksternal, seperti kurangnya
dukungan keluarga serta hambatan transportasi (Kim
dkk., 2020). Permasalahan tersebut, apabila dibiarkan
berlarut-larut  dapat menghambat pembentukan
karakter disiplin yang menjadi salah satu tujuan utama
pendidikan nasional.

Pentingnya karakter disiplin dalam pendidikan
tercermin dari perannya dalam membentuk budaya

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia
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sekolah yang positif dan produktif. Sekolah yang
berhasil menanamkan disiplin kepada peserta didik
cenderung memiliki lingkungan belajar yang kondusif,
rendah tingkat pelanggaran tata tertib, serta
menunjukkan pencapaian akademik yang lebih tinggi
(Rohmah dkk., 2021). Menurut Thomas dkk (2020),
disiplin yang ditegakkan dengan pendekatan yang
edukatif mampu meningkatkan motivasi intrinsik
peserta didik dan memperkuat keterampilan
pengelolaan  diri.  Selain itu, Carney (2022)
menekankan bahwa pengembangan karakter disiplin
pada peserta didik merupakan bagian integral dari
pendidikan abad ke-21, karena mempersiapkan peserta
didik untuk menghadapi tantangan global yang
menuntut  kemandirian, tanggung jawab, dan
ketangguhan. Dengan demikian, karakter disiplin
bukan hanya mendukung keberhasilan akademik, tetapi
juga membentuk fondasi penting bagi pengembangan
karakter holistik peserta didik.

Karakter disiplin dalam konteks pendidikan dapat
diidentifikasi melalui berbagai indikator yang
mencerminkan perilaku positif peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah. Menurut Lickona
(1992), indikator karakter disiplin meliputi kemampuan
mengelola waktu dengan baik, ketaatan terhadap aturan
sekolah, konsistensi dalam menyelesaikan tugas, serta
ketekunan dalam menghadapi tantangan akademik.
Penelitian oleh Maela dkk (2023) juga menambahkan
bahwa kehadiran tepat waktu, penggunaan bahasa yang
santun, serta perilaku menghormati guru dan teman
sebaya merupakan manifestasi nyata dari sikap disiplin.
Selain itu, Innocent & Andala (2021) menegaskan
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bahwa keberhasilan penerapan disiplin di sekolah
sangat bergantung pada internalisasi nilai tanggung
jawab, keteguhan prinsip, dan kemampuan menunda
kepuasan demi mencapai tujuan jangka panjang.
Pendidikan karakter merupakan suatu proses dimana
diri seorang anak harus ditanamkan sejak kecil,agar
anak dapat mengalami perkembangan
emosional,spiritual, serta kepribadian yang dapat
memberikan dampak positif.(Pentianasari et al., 2022)
karakter yang harus dibentuk pada diri siswa banyak
macamnya, salah satunya tanggung jawab yang
merupakan bagian dari nilai karakter yang penting
untuk diterapkan pada siswa. Karkter yang
bertanggung jawab adalah sikap dimana perilaku
seseorang agar mampu melakukan tugas serta
kewajiban yang perlu dilakukan terhadap diri
sendiri(Afdhila et al., 2021) Dengan memahami
indikator-indikator tersebut, sekolah dapat lebih mudah
menilai sejauh mana karakter disiplin tertanam dalam
diri peserta didik.

Keterlambatan peserta didik tiba di sekolah
sering kali menjadi indikator lemahnya karakter
disiplin yang tertanam dalam diri peserta didik.
Kebiasaan datang terlambat mencerminkan kurangnya
kemampuan peserta didik dalam mengelola waktu,
mematuhi aturan, serta menumbuhkan rasa tanggung
jawab terhadap kewajibannya (Nelyahardi, 2017).
Hasil penelitian Komakech (2015) menunjukkan
bahwa peserta didik yang memiliki tingkat kedisiplinan
rendah cenderung lebih sering datang terlambat, absen
tanpa alasan jelas, dan menunjukkan sikap kurang
menghargai proses pembelajaran. Di sisi lain, studi
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oleh Churchill dkk (2021) menegaskan bahwa
keterlambatan secara berulang dapat membentuk pola
perilaku negatif yang sulit diperbaiki, sehingga
menghambat perkembangan karakter positif dan
prestasi akademik peserta didik. Dengan demikian,
keterlambatan peserta didik bukan hanya sekadar
persoalan teknis, melainkan juga berkaitan erat dengan
kurangnya internalisasi nilai-nilai kedisiplinan dalam
kehidupan sehari-hari.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa keterlambatan peserta didik ke sekolah
berkorelasi dengan lemahnya internalisasi karakter
disiplin. Studi oleh Widana (2016) menemukan bahwa
kurangnya perhatian terhadap penguatan karakter di
lingkungan keluarga dan sekolah berkontribusi
terhadap tingginya angka keterlambatan peserta didik
di tingkat dasar. Penelitian lain oleh Rivard (2013) juga
memperkuat temuan tersebut, di mana keterlambatan
peserta didik berhubungan signifikan dengan
rendahnya kesadaran peserta didik terhadap tanggung
jawab pribadi dan pengelolaan waktu. Sementara itu,
hasil penelitian dari Sari & Puspita (2019) menegaskan
bahwa penerapan program pendidikan karakter
berbasis kedisiplinan di sekolah mampu menekan
tingkat keterlambatan. Temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa studi mengenai faktor penyebab
keterlambatan peserta didik sangat relevan dan penting
untuk terus dikembangkan, terutama dalam kaitannya
dengan penguatan karakter disiplin secara sistematis
dan berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan faktor penyebab
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keterlambatan peserta didik tiba di sekolah dalam
penerapan karakter disiplin. Dengan memahami faktor-
faktor tersebut, diharapkan dapat dirumuskan strategi
yang tepat untuk meningkatkan kedisiplinan peserta
didik, sehingga mendukung tercapainya tujuan
pendidikan  nasional yang menekankan pada
pembentukan karakter yang kuat dan bertanggung
jawab.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan
kualitatif. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi
objek alamiah, di mana peneliti berperan sebagai
instrumen utama. Pendekatan ini menekankan pada
makna, pengalaman, dan interpretasi, bukan pada
angka atau data statistik semata (Creswell & Poth,
2016). Dalam konteks penelitian ini, peneliti ingin
meneliti secara alamiah dengan menekankan pada
makna, pengalaman, dan interpretasi terhadap faktor
penyebab keterlambatan peserta didik tiba di sekolah
dalam penerapan karakter disiplin.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua
sumber utama, yaitu data primer dan sekunder. Data
primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung
dari sumber pertama melalui teknik seperti wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi (Ridder, 2014).
Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen
resmi sekolah, catatan keterlambatan peserta didik,
serta hasil penelitian terdahulu
yang relevan (Creswell & Creswell, 2017). Menurut
Gunawan (2022), penggunaan kombinasi data primer
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dan sekunder bertujuan untuk meningkatkan validitas
temuan dan memperkaya analisis data dalam penelitian
kualitatif. Adapun penelitian ini dilaksanakan di SDN
Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mengamati langsung perilaku peserta didik
terkait kedisiplinan dalam kedatangan ke sekolah,
sehingga peneliti dapat memahami situasi alami tanpa
adanya manipulasi (Spradley, 2016). Wawancara
mendalam digunakan untuk menggali informasi lebih
rinci dari peserta didik, guru, dan kepala sekolah
mengenai  faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi
keterlambatan peserta didik, dengan pertanyaan yang
bersifat terbuka dan fleksibel (Creswell & Poth, 2016).
Selain  itu, dokumentasi dimanfaatkan untuk
mengumpulkan data berupa catatan absensi, peraturan
sekolah, dan hasil evaluasi kedisiplinan peserta didik,
yang berfungsi sebagai data pendukung untuk
memperkuat temuan penelitian (Sugiyono, 2019).
Kombinasi ketiga teknik ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang utuh dan valid tentang
fenomena yang diteliti.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
model interaktif yang dikembangkan oleh Miles &
Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi.
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Gambar 1. Tahapan Teknik Analisis Data

Reduksi data dilakukan dengan cara memilah,
merangkum, dan memilih data-data penting yang berkaitan
dengan faktor penyebab keterlambatan peserta didik dalam
konteks penerapan karakter disiplin (Ridder, 2014).
Selanjutnya, penyajian data dilakukan melalui penyusunan
data ke dalam bentuk matriks, tabel, atau narasi yang
memudahkan peneliti dalam memahami pola-pola yang
muncul (Creswell & Poth, 2016). Tahap akhir adalah
penarikan kesimpulan, di mana peneliti menginterpretasikan
makna data secara keseluruhan dan melakukan verifikasi
terhadap temuan untuk memastikan validitasnya. Proses
analisis dilakukan secara berulang hingga diperoleh hasil
yang akurat dan mendalam tentang fenomena yang diteliti.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Observasi

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan hasil observasi
yang mengacu pada dua aspek, yaitu waktu kedatangan dan
respon terhadap teguran. Hasilnya disajikan pada tabel di
bawabh ini.

Tabel 1. Hasil Observasi
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Aspek Temuan
Waktu Tingkat kedisiplinan peserta didik dalam
kedatangan hal waktu kedatangan bervariasi. Dari total

32 peserta didik di kelas yang diamati, rata-
rata hanya 18-20 orang (sekitar 56—62%)
yang hadir di sekolah sebelum bel masuk
berbunyi pukul 06.45 WIB. Sisanya datang
dalam rentang waktu 5-15 menit setelah
bel, dengan berbagai alasan seperti
terlambat bangun, kendaraan terlambat,
atau harus membantu pekerjaan rumah
terlebih dahulu. Peserta didik yang datang
lebih awal umumnya langsung menuju
kelas atau mengikuti kegiatan pagi seperti
berdoa bersama dan apel. Sebaliknya,

peserta didik yang datang terlambat
cenderung  terburu-buru, menunjukkan
ekspresi cemas atau tidak nyaman, dan
beberapa tampak mencoba menghindari
pengawasan guru piket. Dalam beberapa
kasus, peserta didik yang terlambat
memberikan alasan secara langsung kepada
guru piket tanpa didampingi orang tua.

Responterhadap  Dari 12 peserta didik yang sempat ditegur

teguran karena keterlambatan, terdapat variasi
dalam respons yang ditunjukkan. Sebagian
besar peserta didik (sekitar 8 orang)
menunjukkan sikap menerima teguran
dengan  baik.  Mereka  menunduk,
mengucapkan permintaan maaf, dan
memberikan alasan secara sopan. Dalam
beberapa kasus, peserta didik yang
menerima teguran tersebut juga tampak
berusaha  untuk  tidak  mengulangi
keterlambatannya pada hari berikutnya.
Namun demikian, terdapat juga beberapa
peserta didik (sekitar 4 orang) yang
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menunjukkan sikap kurang kooperatif atau
bahkan menolak secara halus. Bentuk
penolakan terlihat dari bahasa tubuh seperti
menghindari  kontak mata, menjawab
dengan nada tidak antusias, atau berusaha
menghindar dari guru saat ditegur. Dua di
antaranya memberikan alasan  yang
berulang-ulang tanpa menunjukkan itikad
untuk memperbaiki perilaku, sementara
yang lainnya tampak kesal dan enggan
menjawab pertanyaan guru. Respons
terhadap teguran ini menjadi salah satu
indikator penting dalam memahami sikap
peserta didik terhadap kedisiplinan. Sikap
menerima menunjukkan adanya kesadaran,
sedangkan sikap menolak menunjukkan
perlunya pendekatan pembinaan yang lebih
mendalam. Hasil ini juga mengindikasikan
pentingnya  keterlibatan guru  dalam
memberikan teguran secara persuasif dan
konsisten untuk menanamkan nilai-nilai
kedisiplinan

Hasil Wawancara

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan hasil
wawancara kepada kepala sekolah, guru, dan peserta didik
yang mengacu pada dua aspek, yaitu kemampuan mengelola
waktu dengan baik dan ketaatan terhadap aturan sekolah.
Hasilnya disajikan pada tabel di bawabh ini.

Tabel 2. Hasil Wawancara

Narasumber

Aspek Kepala

Sekolah Guru Kelas Peserta Didik
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Kemamp . Kemamp 1. Kemamp 1. Sebagian

uan uan uan besar

mengelol peserta peserta peserta

a waktu didik didik didik yang

dengan dalam dalam datang

baik mengelo mengatur tepat
la waktu waktu waktu
masih untuk menyebutk
tergolon datang ke an bahwa
g sekolah mereka
bervaria masih sudah
Si. sangat memiliki

2. Sebagian bervarias jadwal
peserta i kegiatan
didik 2. Ada pagi yang
menunju sejumlah teratur.
kkan peserta 2.  Mereka
kebiasaa didik mengaku
n datang yang dibantu
lebih memiliki oleh orang
awal, rutinitas tua dalam
bahkan pagi yang memantau
sebelum baik, waktu,
gerbang sehingga terutama
sekolah hampir untuk
dibuka, selalu membangu
menanda tiba nkan dan
kan sebelum menyiapka
adanya bel n
kesadara masuk. keperluan
n dan 3. Terdapat sekolah.
kemamp pula 3. Peserta
uan beberapa didik yang
dalam peserta sering
mengatu didik datang
r waktu yang terlambat
pagi hari secara mengaku
3. Masih konsisten bahwa

terdapat kesulitan mereka
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kelompo
k peserta
didik
yang
mengala
mi
kesulitan
dalam
mengatu
r waktu
secara
konsiste
n.
Kelomp 4.
ok ini
cenderun
g datang
terlamba
t lebih
dari
sekali
dalam
semingg
u, dan
sering
kali
memberi
kan
alasan
yang
berulang
seperti
kesianga
n, tidak
ada
transport
asi, atau
bangun
terlalu

mengatur
waktu.
Mereka
cenderun
g datang
terlambat
, bahkan
setelah
diberi
teguran
atau
peringata
n.
Alasan
keterlam
batan
yang
paling
sering
disampai
kan
berkaitan
dengan
bangun
kesianga
n, sarana
transport
asi, atau
harus
membant
u
pekerjaan
rumah
tangga.

tidak
memiliki
rutinitas
pagi yang
terstruktur.
Sebagian
dari
mereka
bangun
dalam
kondisi
terburu-
buru,
langsung
mandi
tanpa
sempat
sarapan
atau
mengecek
perlengkap
an, lalu
berangkat
dengan
tergesa-
gesa
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mepet
dengan
waktu
masuk
Ketaat Kepatuhan Tin gkat 1. Sebagian
an peserta kepatuha besar
terhad didik menyatak
ap terhadap n p gsert‘a an bahwa
aturan aturan didik di mereka
sekola kedisiplin kelasnya memaha
h an waktu terhadap mi
masih aturan pentingn
tergolong ya
cukup, waktu menaati
namun kedatang aturan
belum an cukup sekolah,
sepenuhny baik, khususny
a namun a terkait
konsisten bel waktu
Sebagian clum kedatang
besar sepenuhn an.
peserta ya 2. Beberapa
didik merata. peserta
memaham Sekitar didik
i bahwa dua menyebu
aturan . tkan
sekolah pertiga bahwa
mengharu dari dengan
skan jumlah datang
mereka siswa di lebih
hadir kelas awal,
sebelum mereka
pukul selalu bisa
06.45 hadir merasa
WIB, dan sebelum lebih
mereka bel tenang,
berusaha tidak

Faktor : Jurnal limiah Kependidikan (XXXX), X(X), XX-XX

https://doi.org/10.30998/xxxxx



https://doi.org/10.xxxx/xxxxx

14 | Hambali., Martati, B., Fajar, S.

mematuhi
nya.

3. Adanya
kecenderu
ngan
keterlamb
atan yang
masih
terjadi,
terutama
di hari-
hari
tertentu
seperti
Senin dan
Jumat,
serta saat
cuaca
buruk atau 3,
setelah
hari libur

masuk,
menunju
kkan
bahwa
mereka
sudah
memaha
mi dan
menjalan
kan
aturan
sekolah
mengenai
disiplin
waktu.
Masih
terdapat
beberapa
peserta
didik
yang
cukup
sering
datang
terlambat
meskipun
sudah
diingatka
n

terburu-
buru, dan
bisa
mengikut
i
kegiatan
pagi
seperti
doa
bersama
atau
pengarah
an dari
guru.
Adajuga
beberapa
peserta
didik
yang
mengaku
i bahwa
mereka
masih
sering
datang
terlambat
meskipun
memaha
mi
aturanny
a. Alasan
yang
disampai
kan
antara
lain
karena
kesulitan
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bangun
pagi,
jarak
rumah
yang
jauh,
kurangny
a
pengawa
san dari
orang
tua, atau
tidak
adanya
transport
asi yang
tetap

Faktor Penyebab Keterlambatan Peserta Didik Tiba di
Sekolah dalam Penerapan Karakter Disiplin

Keterlambatan peserta didik dalam tiba di sekolah
merupakan bentuk ketidaksesuaian terhadap nilai karakter
disiplin yang menjadi bagian penting dari pendidikan
karakter di lingkungan sekolah. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih sering
datang setelah bel masuk berbunyi, beberapa bahkan datang
terlambat secara berulang dalam satu minggu. Perilaku
tersebut mencerminkan lemahnya penginternalisasian sikap
disiplin, terutama dalam aspek manajemen waktu dan
kepatuhan terhadap aturan sekolah.

Kemampuan Mengelola Waktu yang Lemah

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik,
banyak yang mengaku kesulitan mengatur kegiatan pagi
hari. Mereka menyebutkan rutinitas seperti bangun
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terlambat, sarapan tergesa-gesa, atau menunggu kendaraan
sebagai alasan keterlambatan. Wawancara dengan guru
kelas mendukung hal ini, di mana beberapa guru
menyatakan bahwa peserta didik kurang memiliki kesadaran
pribadi dalam mempersiapkan keberangkatan secara
mandiri. Kepala sekolah juga menyoroti pentingnya
dukungan keluarga dalam membentuk kebiasaan pagi yang
tertib. Temuan ini sejalan dengan penelitian Britton &
Tesser (1991), yang menegaskan bahwa pengelolaan waktu
yang baik berkorelasi positif dengan kedisiplinan dan
pencapaian akademik. Ketika siswa gagal mengatur waktu,
dampaknya tidak hanya pada keterlambatan tetapi juga pada
kesiapan belajar secara keseluruhan. Hal senada
diungkapkan oleh Aeon & Aguinis (2017), bahwa
keterampilan manajemen waktu merupakan komponen
krusial dalam perkembangan tanggung jawab dan
pembentukan kebiasaan positif.
Kurangnya Kepatuhan terhadap Aturan Sekolah

Aspek lain yang menjadi penyebab keterlambatan
adalah lemahnya kepatuhan terhadap peraturan sekolah
terkait jam kedatangan. Wawancara dengan kepala sekolah
menunjukkan bahwa meskipun aturan kedatangan telah
disosialisasikan dengan jelas, masih terdapat siswa yang
bersikap acuh atau bahkan menolak saat diberi teguran.
Observasi juga mencatat adanya siswa yang masuk sekolah
dalam keadaan terburu-buru dan menunjukkan ekspresi
tidak nyaman ketika ditegur guru. Kondisi ini menunjukkan
bahwa sikap patuh terhadap aturan belum sepenuhnya
terinternalisasi dalam diri peserta didik. Menurut Lickona
(1992), ketaatan terhadap aturan merupakan bagian dari
pembentukan  karakter moral yang membutuhkan
pembiasaan dan keteladanan. Sementara itu, penelitian oleh
McCabe dkk (2001) mengungkap bahwa tingkat kepatuhan
siswa terhadap aturan dipengaruhi oleh konsistensi
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penerapan disiplin dan keterlibatan siswa dalam memahami
nilai di balik aturan tersebut.
Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Sosial

Lingkungan keluarga memegang peran sentral dalam
pembentukan karakter disiplin. Dari wawancara dengan
peserta didik dan guru, terlihat bahwa keterlambatan sering
terjadi pada siswa yang tidak mendapatkan pengawasan
langsung dari orang tua di pagi hari. Beberapa siswa juga
menyebutkan bahwa mereka harus berangkat sendiri,
menempuh perjalanan jauh, atau menunggu kendaraan
umum yang tidak selalu tepat waktu. Hal ini memperkuat
temuan dari Wibowo & Oktafira (2024), yang menunjukkan
bahwa kedisiplinan waktu siswa sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan orang tua dalam membentuk rutinitas harian.
Selain itu, studi oleh Subianto (2013) menegaskan bahwa
dukungan keluarga yang konsisten dapat meminimalisasi
perilaku indisipliner di sekolah, termasuk dalam hal
keterlambatan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan
bahwa keterlambatan peserta didik tiba di sekolah dalam
penerapan karakter disiplin disebabkan oleh beberapa faktor
utama yang saling berkaitan: (1) Kemampuan Mengelola
Waktu yang Rendah. Sebagian peserta didik belum mampu
mengatur waktu secara efektif, terutama dalam menyiapkan
diri di pagi hari. Ketidakteraturan rutinitas, seperti bangun
terlambat, kurangnya persiapan malam sebelumnya, serta
kebiasaan tidur larut malam menjadi faktor dominan yang
menghambat kedatangan tepat waktu. Hal ini diperkuat oleh
temuan wawancara dengan guru dan kepala sekolah yang
menunjukkan bahwa manajemen waktu masih menjadi
kelemahan umum di kalangan siswa; (2) Kurangnya
Kepatuhan terhadap Aturan Sekolah. Meski sebagian besar
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peserta didik memahami pentingnya datang tepat waktu
sebagai bentuk ketaatan terhadap aturan sekolah, tidak
semua menerapkannya secara konsisten. Sikap permisif
terhadap pelanggaran, tidak adanya konsekuensi yang tegas,
serta rendahnya kontrol internal siswa terhadap aturan
berkontribusi terhadap keterlambatan yang berulang; dan (3)
Faktor Dukungan Lingkungan dan Keluarga. Keterlambatan
juga dipengaruhi oleh rendahnya dukungan dari lingkungan
keluarga, seperti tidak adanya pendampingan dari orang tua,
kurangnya pengawasan terhadap jadwal harian anak, atau
ketergantungan pada transportasi yang tidak menentu.
Dalam beberapa kasus, peserta didik tidak memiliki sistem
pendukung yang cukup untuk membentuk kebiasaan disiplin
waktu sejak dari rumah.

Secara keseluruhan, keterlambatan peserta didik
bukan hanya disebabkan oleh kelalaian individu, melainkan
juga oleh faktor kebiasaan, pengaruh lingkungan, dan
kurangnya pembiasaan nilai-nilai disiplin secara konsisten.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan holistik antara
sekolah, orang tua, dan siswa untuk membangun karakter
disiplin yang kuat, khususnya dalam hal kedatangan tepat
waktu ke sekolah.
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Lampiran 4
Hasil Observasi dikelas IV
LEMBAR PENGAMATAN KETERLAMBATAN

PESERTA DIDIK
LEMBAR PENGAMATAN KETERLAMBATAN PESERTA DIDIK
Sekolah S0 Tenggiis Mejoyo | Surabaya
Waktu Apti 2025
A, PENGANTAR

Lembar pengamatan ini penelll apukan untuk mengetahur peniaku peserta dak
terkad kedisiphinan dalam kedatangan ke sekoiah Dimohon kesediaan Bapak/ibu
untuk bersikap secara natural dalam menyambut kedatangan peserta ddik Akhe
kata penel ucapkan banyak terymia kash atas parispas! Bapakibu dalam penelian
ni
B. PETUNJUK PENGISIAN
1 Bacaiah butr-butir aspek dan indikator pentaky paca tabel dengan test
2 Beniah catatan pada kolom temuan pada setap Indikator perfaky yang Anda
amati

3 Perksalan kemball hasd pengisian sehingga Anda yakin tdak ada yang
terlewatvan
4 Tenma kash bantuan dan kerna samanya
C. PENILAIAN
ASPEK INDIKATOR PERILAKU T TEMUAN
Wakiu Datang sebalum bel ‘ Tingkat kedusiplinan wakiu
kedatangan masuk. kedatangan pesena ddik
bervanast. Dan 32 siswa, rata-

rata 18-20 orang (56-62%) hagsr
‘ sebelum bei pukul 06 45 WIB
‘ sedangkan sisanya datang 5-15
meni terlambat dengan alasan
sepert terlamdat bangun, |
| kendaraan teriambat, alau ‘
membanty pakeraan rumah
Siswa yang datang lebh awal
langsung ke kelas atau mengihub
imwﬂnmnmlm
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Monuryusean ssap
MeNenTa au menciak
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| grang menenma teguran dengan
| sikap scpan. meminta maat. dan
| berusaha tdak mengulang:
kesalahan Namun, sekitar 4
orang menunuiian skap kurang
kooperatf. sepent menghundan
kontak mata men@wad dengan
NS08 Boak ANLUSIAS. atay enggan
menawab Dua & antaranya
'm—nmﬂ

| memperbaiki sementara yang
=0 tampak kesal Respons o
Mmenceminkan shap pesera
lerhadap kedispinan 9 mana
SHAD MeNenma menunyukkan
kesadaran. sedanghan shap

| menciak memeriukan
lmmm

ASPEK

1
|

INDIKATOR PERILAKU

TEMUAN

T mancaiam Hasd ini managasean
pentinghya pesan gury daiam
memberikan teguran yang
persuasi! dan konssten untuk

: menanamkan nilal kedisiphnan
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Hasil Wawancara Bersama Kepala Sekolah
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INSTRUMEN WAWANCARA

LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Sakolah 80 Negori Tenggilia Mejoyo 1

Narasumber Klulu Sokolah SO Nogen Tenggilis Mejoyo 1
Waktu L iy oo Apil 2025

A, PENGANTAR

Lembar wawancara il peneliti ajuksn untuk mengetahul pandangan kepala
mmmumomumnmwmumwmn
ko sekoloh. untuk menjadi narasumbor, Akhir
kata penoliti ucapkan banyak umu kaslh atas padisipasi Bapak/ibu delam
ponalitian inl.

8, PETUNJUK PENGISIAN
1, Bacalah butir-butir aspok dan pocunym pada tabel dmoln taltl.

2. Rakam atau calat jo yang diberiksn oleh r
3. Periksalah kembali hosit wawancara sehingge Anda yakin lidak ada yang
torlowatkan.
4, Terlma kasih bantuan dan kerja samanya.
C, PENILAIAN
ASPEK PERTANYAAN

K P 0 a puk/l melhal  kemampusn

wakiu dengan baik posena didik dolam mengelola wakty, khususnys
dalam hal datang tepat wakiy ke sekolah sotlap
harinya?

« Kemampuan peserta  didik  dalam
mengelola  waktu masih - menunjukkan
variasl yang cukup signifikan, Sebaglan
posarta didk sudah memiliki kebisssan
positf, sepertl datang lebih awal ke

h, bahkan sebelum gorbang dibuka.
Hal Inl Inkan adanya kesad:
sorta | pilan datam tur wakty,
Kkhususnya di pagi harl. Namun, di sisi lain,
masih tordapat kelompok pesorta didik




ASPEK PERTANYAAN
datam Qe wakiu K k0
cendetuny  datang  tedambat  meskipun
sudah atow Qs

sebelumnys. Alasan keterlambatan yang
paling sefing disampaikan beddsar pada

alau harus membanty pekesjsan namah |

‘— 1Wnpgn sedekam berangkat sekolah
Kotaatan terhadap aturan tagkat hep [ i di
| sekolah kelas  Bapak/ibu atunn  sekolsh
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Lampiran 6

Hasil Wawancara Bersama Guru Kelas IV SDN

Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya
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LEMBAR WAWANCARA GURU
Sekolah : SD Negeri Tenggilis Mejoyo 1
Narasumber : Guru Kelas SD Negeri Tenggiis Mejoyo 1
Waktu $ ... April 2025
A. PENGANTAR
umbuwmmwmw-ummmmm
mengenai perilaku pesera didik terkait i gan ke

sekolah, Demi tercapainya hasil yang diingink h
untuk menjadi narasumber, Akhir kata peneliti uelpklnbmydumkuihotu
partisipasi Bapak/lbu dalam penelitian ini,

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah butir-butir aspek dan perianyaan pada tabel dengan teliti.

2. Rekem atau catat yang
3. Periksalah kembali hasil wawancara sehingga Anda yakin tidek ada yang
terlewatkan.
4. Terima kasih bantuan dan kerja samanya.
C. PENILAIAN
ASPEK PERTANYAAN

Kemampuan mengelola Menurut pengamatan Bapaki/lbu selama ini,
waktu dengan baik bagaimana kemampuan peserta didk dalam
mengatur wakiu untuk datang tepat waktu ke
sekolah?

- Kemampuan peserta didik dalam mengatur
wakiu kedatangan ke sekolah masih
menunjukkan perbedaan yang cukup
mencolok. Ada sejumiah peserta didk
yang sudah memiliki rutintas pagi yang
baik, sehingga mereka hampir selalu tiba di
sokolah sebelum bel masuk berbunyi.
Namun, masih ada juga pesera didik yang
secara i
dalam mengelola wakiu Kelompok ini




PERTANYAAN

yong  mevigalami  kasuitan  dalam
mangelala wakin secars konsisten Mercka |
cenderung datang ledambat lebih davi saty
kal dalsm seminggu dan seting kail
manyampaian alasan yang sama, seperti
bangun kesiangan, tidak ada transportasl, |
atau waklu bersiap yanp tefdakl mepet
dengan jam masuk sakolah,

Sejauh  monn  pesers AWk menunjukian
kepatuhan terhadap aturan kedsplinan wakiu
yang ditetapkan sckolah, khususays tedalt jam
Kadatangan?

-« Kepstuban peserta didk torhadep aturan
kedisipiinan wakiu depat dikatakan sudah
cukup bak, meskipun mas®  belum
sapenuhnys konsisten Sedsglan besar
pesecta didk memahami balwa mereka
diharuskan hadic d sekolah sabelum pukul
0645 WIB, dan tedihat ada ussha untuk
mematufii  aturan  tersebut  Namun
demican, ketedambatan mash kersp
letjadi, tecutama pada harkhad ledenty
sepenti Senin dan Jumal, serta sant kandis!
cunca kurang mendukung atau seleish

Surabays, 08 Aprd 2025
Narssumber,
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Hasil Wawancara Bersama Peserta Didik
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INSTRUMEN WAWANCARA

LEMBAR PENGAMATAN KETERLAMBATAN PESERTA DIDIK

Sakolh ¢ SD Negert Tenggie Meoyo 1
A PENGANTAR

Lomber pengamanan ini pooaltl aules waiuk mengetahul pertiaku peserta gk
ot Apdaipbnan dalam kedatangan ke sekolah. Dimohon kesedasn Bapelu

4 Turiena kasin bastuan dan kega samaoys,
C. PENILAIAN

ASPEX INDIKATOR PERILAKUY

e Budifiom B W fresio

B L T = R T

foguran rime stay
Edocket 6w i bt
e s sper. b s, e
Aerfog v,
Sudn ohw pe Audpety




PERTANYAAN

UMUMNYS MENGA bade merm ». fomtsy
pagl yang leciata congon bak  Meress
cendefung dangun dalam konda Mo
buru, langsung mand tanga  sempar

gesa
Kotaatan Iihadap MIAN | MOoAWUITU, SEDErapa panting manaati atiuran
sekolah vekolah tentang wakiu hedotangan. dan apakah

dapat mengikull kegatan pagi soporti doa

Namun demddan, masih ada peserta didi
yang mengakul batwa mercka senng
datang  terlambat  meskipun  sudah
mengetahid aturan yang beriaku. Alasan
yang mereka sampaikan cukup beragam,
mulai dari kesulitan bangun pagl. jarak
rumah yang jauh, minimnya pengawasan
dari orang tu, hingga tidak adanya samna
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Lampiran 8

Hasil Dokumentasi

Gambar 2. Proses Wawancara Bersama Kepala Sekolah
SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya

Gambar 3. Proses Wawancara Bersama Peserta Didik
Kelas IV
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